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Penelitian ini membahas mengenai kekuatan pembuktian perjanjian utang piutang yang dibuat dengan akta
Notariil. Akta Notariil adalah akta autentik yang dibuat oleh atau dihadapan Notaris, yang kekuatan
pembuktiannya bersifat sempurna sedangkan yang dimaksud dengan perjanjian utang piutang adalah
perjanjian dimana pihak yang satu memberikan sesuatu baik berupa barang atau uang kepada pihak lain
dalam jumlah tertentu dengan syarat pihak lain tersebut akan mengembalikan barang atau uang tersebut
dengan jumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sama pula. Adapun pokok permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai pertimbangan hakim yang menyatakan sah dan mengikatnya
perjanjian utang piutang dengan akta notariil yang cacat formil dan cacat materiil serta akibat hukum dari
perjanjian utang piutang dengan akta notariil yang cacat formil maupun cacat materiil terhadap para pihak.
Untuk menjawab pokok permasalahan tersebut dilakukan penelitian menggunakan metode hukum normatif
dengan pendekatan analitis. Analisis data dilakukan secara preskriptif, yang didasarkan pada bentuk, tata
cara pengisian dan pembuktian perjanjian utang piutang, untuk menentukan sah atau tidaknya perjanjian
utang piutang tersebut dan akibat hukum terhadap para pihak. Adapun pertimbangan hakim menyatakan
bahwa akta tersebut sah dan mengikat dikarenakan keterangan para saksi dari debitur tidak dapat diterima
dan dikuasainya surat-surat bukti kepemilikan milik debitur oleh kreditur, menurut hakim tujuannya untuk
dijadikan jaminan pelunasan hutang sedangkan yang berwenang memeriksa asli atau tidaknya tandatangan
para pihak dari suatu akta autentik adalah hakim pengadilan pidana dan palsunya tandatangan dalam akta
Notaris mengakibatkan akta Notaris menjadi batal demi hukum.

...... This study discusses the strength of proof of a debt agreement made with anotarial deed. Notary deed is
an authentic deed made by or before a notary, whose proof is perfect. Whereas what is meant by a debt
agreement is an agreement where one party gives something in the form of goods or money to another party
in a certain amount on the condition that the other party will return the goods or money with the same
amount of the same type and condition. The main issues discussed in this study are the reasons for the
judge's declaring the validity and binding of the debt agreement with aformal and materially flawed notarial
deed and the legal consequences of a debt agreement with aformally or materially flawed notarial deed
against the parties. To answer the main problem, research is conducted using normative legal methods with
an analytical approach. Data analysis was carried out in a prescriptive manner, which was based on the
form, procedure for filling out and proving the accounts payable agreement, to determine whether or not the
loan agreement was valid and the legal consequences for the parties. The reason the judge stated that the
deed was valid and binding was because the testimony of the witnesses from the debtor could not be
accepted and the creditors had control over the proof of ownership of the debtor. Meanwhile, the person
authorized to examine the authenticity of the signatures of the parties from an authentic deed is the judge of
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the criminal court and the fake signature in the Notary deed results in the Notary deed being null and void.



